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KATA PENGANTAR

Buku ajar "Kajian Teoretis dan Praktik Baik Bimbingan
dan Konseling Mahasiswa pada Abad ke-21" ini merupakan
sumber pengetahuan yang komprehensif dan aktual untuk
para mahasiswa, dosen, dan praktisi bimbingan dan konseling
yang berkomitmen dalam memberikan bimbingan yang efektif
dan berarti bagi mahasiswa di abad 21 ini.

Abad ke-21 telah membawa perubahan yang signifikan
dalam dunia pendidikan tinggi, menciptakan tantangan baru
dan peluang yang tak terhitung dalam bimbingan dan
konseling mahasiswa. Teknologi informasi yang terus
berkembang, budaya yang beragam dan latar belakang
mahasiswa, serta perubahan dalam dinamika sosial dan
emosional telah menuntut pendekatan bimbingan yang lebih
sensitif, inklusif, dan berfokus pada pemberdayaan individu.

Buku ini bertujuan untuk menjadi panduan yang
komprehensif dan bermanfaat bagi pembaca dalam memahami
dan menghadapi perubahan-perubahan tersebut. Buku ini
mengajak pembaca untuk menemukan pemahaman mendalam
tentang berbagai teori konseling dan pendekatan praktik yang
relevan untuk membantu mahasiswa mencapai potensi
maksimal. Buku ini juga mengeksplorasi isu-isu khusus tentang
praktik baik bimbingan dan konseling. Praktik baik ini pernah
dilakukan peneliti mulai dari pendidikan formal dan
nonformal, jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) hingga
perguruan tinggi.

Buku ini tidak hanya berfokus pada aspek teoretis,
tetapi juga memberikan pandangan praktis yang kuat. Pembaca
akan menemukan strategi bimbingan yang dapat
diimplementasikan di dunia nyata, termasuk studi kasus,
teknik konseling, dan panduan praktik yang dapat membantu



mahasiswa dalam perjalanan mereka menuju kesuksesan
akademik.

Selama penyusunan buku ini, kami telah berusaha
keras untuk menggabungkan penelitian terbaru dan praktik
baik dari berbagai sumber terkemuka dalam bidang ini. Untuk
itu, Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua
kontributor yang telah berperan penting dalam menciptakan
buku ini. Kami juga ingin menyampaikan apresiasi kepada para
mahasiswa dan praktisi bimbingan dan konseling yang telah
memberikan inspirasi dalam penulisan buku ini.

Penulis menyadari bahwa tiada padi yang bernas
setangkai dan tidak ada gading yang tak retak. Oleh karena itu,
penulis mengucapkan permohonan maaf apabila terdapat
kekeliruan, ketidaksesuaian dalam pengutipan, kesalahan tulis,
serta kesalahan lain yang belum disebutkan. Penulis juga
meminta kritik dan saran atas buku ini sebagai bentuk evaluasi
pada karya-karya mendatang.

Akhir kata, Selamat membaca. Semoga buku ini dapat
membantu pembaca menjadi seorang konselor yang bermutu.
Buku ini juga dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa dengan
lebih baik. Terakhir, semoga buku ini dapat memiliki dampak
pada abad ke-21 ini.

Bojonegoro, 04 September 2023
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BAB 1
Hakikat Bimbingan dan Konseling

Sub-CPMK:
Mahasiswa dapat mendeskripsikan konsep Bimbingan dan
Konseling

Indikator:
1. Mendeskripsikan hakikat Bimbingan dan Konseling
2. Mendeskripsikan fungsi Bimbingan dan Konseling
3. Mendeskripsikan manfaat Bimbingan dan Konseling
4. Mendeskripsikan tujuan Bimbingan dan Konseling

Hakikat Bimbingan dan Konseling

Layanan Bimbingan dan Konseling kemudian disebut
dengan istilah BK merupakan respon penting dalam
memfasilitasi  perkembangan siswa dengan optimal
Memfasilitasi merupakan proses memberi kemudahan dengan
cara pemahaman diri di lingkungan sekolah yang tepat serta
arahan pengembangan diri sesuai potensi. Potensi merupakan
kemampuan yang belum terlihat, belum menjadi perilaku
nyata, belum terwujud, belum mencapai prestasi. Bimbingan
dan konseling ialah cara untuk mengatasi perkembangan siswa
(Kamaluddin, 2011). Bimbingan dan konseling adalah arti dari
guidance dan counseling yang berasal dari kata guide yang
memiliki arti 1) memandu, 2) mengarahkan, 3) menyetir, 4)
mengelola. Kemudian guidance memiliki hubungan dengan
guiding yang artinya memimpin (leading), menunjukkan jalan
(showing a way), memberikan petunjuk (giving instructions),
menuntun (conducting), mengarahkan (governing), mengatur



(regulating), dan memberikan nasihat (giving advice)
(Rufaedah, 2015).

Secara etimologi, bimbingan memiliki arti tuntunan atau
bantuan, namun tuntunan atau bantuan tidak semua konteks
pada bimbingan. Pada konteks ini bimbingan memiliki sudut
pandang memberi bantuan peserta didik agar siswa bisa
memahami dirinya, sehingga siswa bisa mengarahkan dirinya
yang sesuai pada keadaan dan tuntunan di lingkungan ataupun
di sekolah (Daulay, 2014). Dengan adanya bimbingan dapat
membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah dan
membantu mencapai perkembangan secara optimal. Secara
terminologi, bimbingan adalah kegiatan bimbingan yang bisa
dilakukan dengan sengaja, sistematis, berencana, dan terarah
pada tujuan (Habsy, 2017).

Konseling adalah inti pada sebuah bimbingan. Istilah dari
konseling dapat diartikan dengan "penyuluhan". Penyuluhan
dari kata konseling sering terjadi salah persepsi. Sebab dalam
dunia pendidikan konseling hubungan yang bersifat individual
antara satu dengan yang lain ada kesamaannya (Suryanti,
2023). Istilah konseling dalam bahasa Inggris yaitu “conseling”
pada kamus artinya yang berkaitan dengan kata “counsel” yang
artinya yaitu, nasihat (to obtain counsel) (Aryani, 2022). Secara
terminologi konseling merupakan berbagai ragam para pakar
bimbingan dan konseling. Rumus konseling dapat didefinisikan
berbagai ragam literatur bimbingan dan konseling yang
memiliki sebuah arti satu sama lainya ada kesamaan.
Sedangkan pada kamus bahasa Indonesia konseling yang
berasal dari kata konseli yang memiliki arti seseorang yang
membutuhkan bantuan konselor mempunyai makna nasehat.
Jadi konseling dapat diartikan sebagai penasehat kepada orang
yang membutuhkan bantuannya (Peter & Yenny, 1991).



Fungsi Bimbingan dan Konseling

Fungsi utama dari bimbingan merupakan mendampingi
siswa dalam menyelesaikan masalah individu ataupun masalah
sosial (Lesmana, 2022). Berdasarkan pendapat Anwar (2019)
bimbingan dan konseling mempunyai fungsi pendapat dari
Depdiknas, fungsi bimbingan dan konseling yaitu:

a.

Fungsi dari pemahaman. Fungsi ini memandu siswa
supaya mempunyai pengetahuan dalam diri dan
lingkungan sekitar (pendidikan, norma agama, dan
pekerjaan). Seorang konseli dinyatakan dapat
menggali potensi dalam diri dengan baik, serta dapat
mengenal lebih dengan lingkungan secara konstruktif
serta dinamis.

Fungsi dari fasilitasi. Fungsi ini memberi keringanan
pada siswa untuk mencapai perkembangan dan
pertumbuhan yang serasi, baik, dan didalam diri
siswa.

Fungsi dari penyesuaian. Fungsi ini mendampingi
siswa supaya bisa mengenal dirinya pada lingkungan
dengan konstruktif serta dinamis.

. Fungsi dari penyaluran. Fungsi ini mendampingi

pembimbing dalam memilih ekstrakurikuler dan
memantapkan bakat, minat, potensi serta ciri dari
kepribadiannya. Pada pelaksanaan fungsi ini, konselor
dapat bekerjasama dengan pendidikan di luar
ataupun di dalam lembaga pendidikan.

Fungsi dari adaptasi. Fungsi ini mendampingi
pelaksanaan pendidikan, konselor, kepala
sekolah/madrasah, serta guru dalam menyesuaikan
program pendidikan, kemampuan, minat, dan
kebutuhan konseli. Selain itu, konseli dapat
menggunakan informasi yang memadai.
Konselor/pembimbing bisa membantu dalam



membimbing konseli dengan baik, dengan menyusun
dan mencari materi di sekolah, mencari metode serta
pembelajaran, ataupun merancang pelajaran dengan
kecepatan dan keahlian konseli.

Fungsi dari pencegahan. Fungsi ini adalah upaya
konselor dalam mengatasi masalah yang datang.
Dengan fungsi ini, konselor memberi bimbingan pada
konseling dengan cara menghindari perbuatan yang
bisa membahayakan diri. Adapun teknik konselor
yang dipergunakan pelayanan, informasi, orientasi,
serta sekelompok bimbingan. Beberapa masalah yang
akan informasikan pada konseli pada rangka dalam
mencegah tingkah laku yaitu, penyalahgunaan obat-
obatan, minuman keras, merokok, serta seks bebas.

. Fungsi dari perbaikan. Fungsi ini mendampingi
konseli untuk mengatasi masalah, bertindak serta
berperasaan. Konselor memberi perhatian pada
konseli agar mempunyai pola pikir yang baik, serta
mempunyai hati yang tulus supaya bisa mengarahkan
mereka pada tindakan normatif dan produktif.

. Fungsi dari penyembuhan. Fungsi ini memberikan
arahan pada siswa yang sudah mendapat masalah,
baik individu, belajar, sosial, ataupun karier.

Fungsi dari pemeliharaan. Fungsi ini mengarahkan
siswa agar bisa menjaga dirinya serta membuat
situasi yang kondusif. Konselor membantu siswa
supaya tidak terjadi penurunan. Pelaksanaan ini
terwujud sebuah program-program yang menarik,
fakultatif dan rekreatif.

Fungsi dari pengembangan. Fungsi ini mempunyai
sifat produktif. Konselor mempunyai upaya untuk
memfasilitasi perkembangan konseli dan
menciptakan lingkungan belajar yang produktif.
Konselor serta personel Sekolah/Madrasah



bekerjasama dengan melaksanakan program atau
merencanakan bimbingan secara berkesinambungan
dan sistematis. Konseling berupaya membantu tugas-
tugas dan perkembangan individu. Bimbingan bisa
dipergunakan untuk layanan informasi, berdiskusi,
tutorial serta karyawisata.

Manfaat Bimbingan dan Konseling

Manfaat utama Bimbingan dan Konseling adalah layanan
konseling dapat menyelesaikan masalah dalam individu. Pada
lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. Adanya
bimbingan dan konseling memberikan manfaat dalam
memecahkan masalah. Walgito (1990:57) berpendapat bahwa
bimbingan konseling mempunyai layanan yang membantu
individu dalam berinteraksi dengan sosial. Sedangkan
pendapat dari H. Bonner dalam Ahmadi, (2002:54)
berinteraksi dengan sosial adalah kunci pada kehidupan
bersosial, karena individu memiliki hubungan dengan lainnya
atau timbal balik. Manfaat bimbingan dan konseling membantu
siswa dalam menyelesaikan tugasnya. Dengan adanya tugas
siswa mampu menyelesaikan tugasnya dengan penuh tanggung
jawab. Siswa dapat memanajemen waktu dalam menyelesaikan
tugas.  Prayitno, dkk dalam Fitri & Marjohan, (2017)
berpendapat adapun langkah-langkah yang harus diperhatikan
dalam menyelesaikan tugas yakni, 1) memahami tugas yang
akan dikerjakan, 2) mempersiapkan sumber, 3) menyelesaikan
tugas tepat waktu, 4) mengumpulkan tugas.

Manfaat dari BK adalah memberikan layanan serta
memotivasi siswa dalam belajar. Irsyad dan Elfi (2004)
berpendapat bahwa memotivasi siswa belajar tujuannya untuk
lebih giat belajar dan mendapatkan prestasi. Belajar
memerlukan motivasi tinggi agar siswa bisa belajar potensinya,
layanan bimbingan konseling akan memaksimalkan cara



belajar siswa sehingga dapat menguasai dan memahami
pengetahuan dan keterampilan(Yuhana & Aminy, 2019).
Layanan BK memberi manfaat untuk siswa supaya bisa
membantu dalam mengembangkan kompetensi serta
membentuk karakter siswa. Bimbingan dan konseling
memberikan layanan mulai dari sekolah SD, SMP, SMA. Zaman
semakin berkembang banyak masalah yang datang seperti
bullying, merokok, kekerasan seksual, tawuran, pergaulan
bebas. Perlu adanya BK yang memberikan manfaat pada siswa
dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu, konselor
berperan penting untuk BK dalam membantu siswa (Evi,
2020).

Tujuan Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan konseling memiliki tujuan yaitu
mengarahkan seorang siswa saat menemukan pribadinya
sehingga siswa dapat memahami kekurangan dan kelebihan
dalam diri sendiri, dapat menyikapi dengan positif, menerima,
dan mengembangkan diri pada lingkungannya. Bimbingan dan
konseling dapat mengenalkan kelemahan dan kekuatan
peserta didik agar dapat menerima sebagaimana adanya.
Berdasarkan pendapat dari Sukatin (2022) selain itu, ada
tujuan memberikan arahan bimbingan dengan keseluruhan
supaya seseorang dapat, a) berencana dan dapat
menyelesaikan pendidikan, b) mengoptimalkan kompetensi
yang dimiliki, ¢) memposisikan diri di lingkungan sekolah,
sosial dan kerja, d) mengatasi kesulitan ataupun hambatan
yang ada pada lingkungan pendidikan, lingkungan kerja, dan
lingkungan Masyarakat.

Layanan bimbingan dan konseling dapat membantu
siswa dalam menghadapi hambatan yang ada dalam
lingkungan sekitarnya. Nurhisan, (2010) berpendapat bahwa
bimbingan dan konseling membantu seorang supaya dapat



meraih a) kegembiraan seseorang untuk makhluk ciptaan
tuhan, b) kegiatan yang efektif serta produktif di lingkungan
Masyarakat, c) rukun sesama masyarakat yang lain, d) harmoni
antara impian dalam kemampuan dimiliki. Program bimbingan
bisa mengembangkan pelayanan bimbingan terhadap peserta
didik.

Bimbingan dan konseling adalah bimbingan dapat
mengarahkan peserta didik untuk memantapkan dalam
mengembangkan kemampuan untuk mengatasi masalah yang
terjadi. Ulfah (2020) berpendapat bahwa sesuai dengan
bimbingan dan konseling yang mempunyai tujuan supaya
siswa bisa mengenal dirinya sendiri serta mampu
merencanakan masa depan. Pada hubungan bimbingan dan
konseling memiliki kegunaan sebagai memberian pelayanan
pada siswa agar dapat berkembang dengan optimal sehingga
menjadi pribadi mandiri. Kemudian bimbingan serta konseling
harus memahami kegunaan, asas bimbingan dan konseling,
prinsip, dan layanan diberikan oleh konselor kepada peserta
didik.

Hikmawati (2016) berpendapat bahwa pelayanan dari
bimbingan memiliki beberapa tujuan sebagaimana berikut, a)
untuk merencanakan suatu kegiatan perkembangan Kkarir
individu di masa mendatang, b) untuk mengembangkan semua
kompetensi dengan optimal, c) untuk beradaptasi dengan
lingkungan pendidikan, kerja, serta masyarakat, d) untuk
mengatasi kesulitan ataupun hambatan yang dihadapi individu
di lingkungan pendidikan, lingkungan kerja, lingkungan
masyarakat.

Rangkuman

Layanan BK muncul di kehidupan merupakan respon
penting dalam memfasilitasi perkembangan siswa dengan
optimal. Memfasilitasi merupakan proses memberi kemudahan



dengan cara pemahaman diri di lingkungan sekolah yang tepat
serta arahan pengembangan diri sesuai potensi. Bimbingan
konseling atau disebut dengan BK ialah cara mempermudah
pada perkembangan siswa dalam mengembangkan potensi. BK
adalah arti guidance dan counseling yang berasal dari guide
yang memiliki arti 1) memadu, 2) mengarahkan, 3) menyetir,
4) mengelola. Secara etimologi bimbingan memiliki arti
tuntunan atau bantuan, namun tuntunan atau bantuan tidak
semua konteks pada bimbingan. Secara terminologi, bimbingan
adalah kegiatan bimbingan yang bisa dilakukan dengan
sengaja, sistematis, berencana, dan terarah pada tujuan.
Konseling adalah inti pada sebuah bimbingan. Istilah dari
konseling dapat diartikan dengan "penyuluhan”. Penyuluhan
dari kata konseling sering terjadi salah persepsi. Adapun fungsi
utama dari bimbingan merupakan mendampingi siswa dalam
menyelesaikan masalah individu ataupun masalah sosial
Kemudian Bk mempunyai manfaat yaitu layanan konseling
dapat menyelesaikan masalah individu. Sedangkan adanya BK
memberikan manfaat membantu siswa dalam menyelesaikan
tugasnya. Dengan adanya tugas siswa mampu menyelesaikan
tugasnya dengan penuh tanggung jawab dan memotivasi siswa
dalam belajar. Oleh karena itu, BK harus memiliki tujuan
supaya dapat mengarahkan seorang siswa saat menemukan
pribadinya sehingga siswa memahami kekurangan dan
kelebihan dalam diri sendiri, menyikapi dengan positif,
menerima, serta mengembangkan diri pada lingkungannya.

Latihan

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
1. Apakah pengertian dari bimbingan dan konseling?
2. Apaistilah dari bimbingan dan konseling?
3. Apakah arti bimbingan secara etimologi?
4. Apaistilah konseling dalam bahasa Inggris?



5. Mengapa munculnya sebuah layanan bimbingan dan
konseling di kehidupan?

6. Apa fungsi utama dari bimbingan dan konseling?

7. Apa fungsi dari pemahaman dalam bimbingan dan
konseling?

8. Bagaimana cara konselor memberikan bimbingan pada
konseli?

9. Mengapa bimbingan dan konseling memberikan layanan
untuk siswa?

10. Apa tujuan bimbingan dan konseling?

Jawaban Latihan

1. Bimbingan dan konseling adalah salah satu cara untuk
membantu perkembangan peserta didik.

2. Istilah dari bimbingan dan konseling adalah guidance dan
counseling yang berasal dari kata guide yang memiliki arti
1) memandu, 2) mengarahkan, 3) menyetir, 4) mengelola.
Kemudian guidance memiliki hubungan dengan guiding
yang artinya memimpin (leading), menunjukkan jalan
(showing a way), memberikan petunjuk (giving
instructions), menuntun (conducting), mengarahkan
(governing), mengatur (regulating), dan memberikan
nasihat (giving advice).

3. Secara etimologi bimbingan memiliki arti tuntunan atau
bantuan, namun tuntunan atau bantuan tidak semua
konteks pada bimbingan. Pada konteks ini bimbingan
memiliki sudut pandang memberi bantuan peserta didik
agar siswa bisa memahami dirinya, sehingga siswa bisa
mengarahkan dirinya yang sesuai pada keadaan dan
tuntunan di lingkungan ataupun di sekolah.

4. Konseling istilahnya dalam Bahasa Inggris yaitu
"conseling” pada kamus artinya yang berkaitan dengan



